23

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kinerja 
1. Pengertian Kinerja

Kinerja dapat pula diartikan sebagai kesuksesan individu dalam melakukan pekerjaanya (Umam, 2018: 186). Dengan kata lain, ukuran kesuksesan kinerja tersebut didasarkan pada ukuran yang berlaku dan disesuaikan dengan jenis pekerjannya. Kinerja merupakan suatu tindakan atau perilaku yang dikontrol oleh individu dan memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan-tujuan dari organisasi (Umam, 2018: 188). Kinerja adalah hasil kerja yag dicapai oleh individu sesuai dengan peran atau tugasnya dalam periode tertentu yang dihubungkan dengan ukuran nilai atau standar periode tertentu dari organisasi tempat individu tersebut berkerja (Umam, 2018: 189). Kinerja adalah penilian yang dilakukan secara sistematis untuk mengetahui hasil pekerjaan karyawan dan kinerja organisasi (Mangkunegara, 2020: 10).
Berdasarkan pendapat diatas menurut penulis kinerja karyawan merupakan hasil yang dicapai oleh karyawan atau pegawai dalam melaksanakan tugas-tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan agar mencapai tujuan bagi organisasi atau perusahaan.
2. Indikator Pengukuran kinerja 

Menurut (Sudaryo et al., 2018: 207) mengemukakan bahwa pengukuran kinerja adalah : 
a. Unsur produktivitas
Produktivitas merupakan hubungan antara jumlah output dibandingkan dengan sumber daya yang dikonsumsi untuk menghasilkan output. 
b. Unsur tanggung jawab
Tanggung jawab adalah kesanggupan seorang pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan sebik-baiknya, tepat waktu, serta berani memikul resiko atas keputusaan yang diambilnya atau tindakan yang dilakukan.
c. Unsur ketaatan
Ketaatan adalah kesanggupan seorang pegawai untuk menaati segala peraturan kedinasan yang berlaku, dan menaati perintah kedinasan yang diberikan oleh atasan yang berwenang, serta sanggup untuk tidak melanggar larangan yang ditentukan. 
d. Unsur kerja sama
Kerja sama merupakan mental seorang pegwai untuk dapat berkerja bersama-sama dengan orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas yang telah ditentukan.
e. Prakarsa atau inisiatif
Prakarsa merupakan terjemahan dari initiative. Hal tersebut merupakan kemampuan seorang pegawai untuk mengambil keputusan serta langkah-langkah berikut pelaksanaannya. Sesuai dengan tindakan yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas pokok tanpa menunggu perintah atasan.
3. Faktor-Faktor Yang mempengaruhi Kinerja

Faktor yang mempengaruhi kinerja menurut (Umam, 2018: 189), antara lain : 
a. Faktor kemampuan
Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiri atas kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan realita (pendidikan). Oleh karena itu, pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya.
b. Faktor motivasi
Faktor ini terbentuk dari sikap (attitude) seseorang pegawai dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan pegawai ke arah pencapaian tujuan kerja.
c. Faktor mental
Merupakan kondisi mental yang mendorong seseorang untuk berusaha mencapai potensi kerja secara maksimal. 
B. Kepribadian 
1. Pengertian Kepribadian 

Kepribadian adalah serangkaian ciri yang relatif tetap dan sebagaian besar dibentuk oleh faktor keturunan, sosial, kebudayaan, dan lingkungan (Supomo dan Nurhayati, 2019: 108). Kepribadian mewakili karakteristik individu yang terdiri dari atas pola-pola pikiran, perasaan, dan perilaku yang konsisten (Umam, 2018: 42). Kepribadian merupakan organisasi yang dinamis dalam diri individu tentang sistem psikofisik yang menentukan penyesuaiannya yang unik terhadap lingkungannya  (Yusuf dan Nurihsan, 2013: 4).
Berdasarkan pendapat diatas menurut penulis kepribadian adalah karakteristik yang dibentuk meliputi faktor keturunan, perilaku, dan lingkungan. 
2. Indikator Kepribadian 

(Wibowo, 2013: 20) menyebutkan bahwa dimensi dari kepribadian dapat diuraikan sebgai berikut :
a. Conscientiousness (sifat berhati-hati)
Dimensi kepribadian yang menggambarkan orang yang mempunyai sifat keberhati-hatian tinggi atau rendah. 
b. Agreeableness (mudah akur atau mudah bersepakat) 
Dimensi ini menunjukkan individu yang mudah berepakat. Orang-orang yang masuk dalam dimensi ini adalah kriteria orang yang rendah hati dan mau menerima saran dari orang lain dianggap lebih mampu dan lebih besar dari pendapatannya sendiri.
c. Emotional stability (stabilitas emosional)
Merupakan kecenderungan seseorang mengalami keadaan tenang, aman dan tidak mudah khawatir saat menyelesaikan tugas kerjanya.
d. Openness to experience (terbuka terhadap hal yang baru) 
Merupakan sikap yang menunjukkan keterbukaan pada pengalaman. Sikap speksifik Sikap spesifik yang dicangkup adalah intelektual, imajinatif, penasaran dan berpikiran luas.
e. Extroversion (Sosialisasi)
Menunjukkan dimensi kepribadian yang suka berpandangan keluar dan menggambarkan orang yang mempunyai karakteristik aktif bicara, suka bergaul, suka berteman dan tegas. 
3. Kekuatan-Kekuatan Yang Mempengaruhi Kepribadian

Kekuatan-kekuatan utama yang mempengaruhi kepribadian seseorang (Supomo dan Nurhayati, 2019: 108), sebagai berikut : 
a. Kekuatan keturunan 
b. Kekuatan kebudayaan 
c. Kekuatan hubungan keluarga
d. Kekuatan sosial dan pendidikan, serta kekuatan lainnya. 
4. Teori Kepribadian 

Ada berberapa teori kepribadian menurut (Supomo dan Nurhayati, 2019: 108)sebagai berikut : 
a. Teori sifat (traits theories)
Sifat atau ciri merupakan bagian yang membentuk kepribadian serta petunjuk jalan bagi tindakan yang merupakan sumber keunikan individu. 
b. Teori psikodinamis (psychodynamic theories)
Teori ini menyatakan bahwa kehidupan waktu kecil mempunyai pengaruh yang besar terhadap perilaku setelah menjadi dewasa.
c. Teori humanistik (humanistic theories)
Menekankan usaha untuk menerangkan sifat khas dari individu yang mempengaruhi pola perilakunya. 
C. Disiplin Kerja
1. Pengertian Disiplin Kerja 
Disiplin merupakan suatu sikap atau perilaku seseorang karyawan atau pegawai dalam satu organisasi atau instansi untuk selalu taat, menghargai, dan menghormati segala peratuaran dan norma yang telah ditentukan oleh institusi agar tujuan organisasi atau intstansi tersebut dapat tercapai (Supomo & Nurhayati, 2019: 133). Disiplin kerja adalah kesadaran dan ketersediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Istiatin dan Sarsono, 2019: 92). Disiplin adalah kesadaran atau ketersediaan seseorang menaati peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Supomo & Nurhayati, 2019: 133).  
Berdasarkan pendapat diatas menurut penulis disiplin kerja adalah dimana seseorang atau kelompok yang bergabung dalam perusahaan atau instansi untuk mematuhi peraturan dan norma yang berlaku.   
2. Indikator Disiplin Kerja
Terdapat lima indikator disiplin kerja menurut (Rivai, 2012) sebagai berikut : 
a. Kehadiran 
Hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk mengukur kedisiplinan dan biasanya karyawan yang memiliki disiplin kerja rendah terbiasa untuk terlambat dalam berkerja.
b. Ketaatan pada peraturan kerja
Karyawan yang taat pada peraturan kerja tidak akan melalikan prosedur kerja dan akan selalu mengikuti pedoman kerja yang ditetapkan perusahaan.
c. Ketaatan pada standar kerja
Hal ini dapat dilihat melalui besarnya tanggung jawab karyawan terhadap tugas yang diamankan kepadanya. 
d. Tingkat kewaspadaan tinggi
Karyawan memiliki kewaspadaan tinggi akan selalu berhati-hati, penuh perhitungan dan ketelitian dalam berkerja, serta selalu menggunakan sesuatu secara efektif dan efisiensi. 
e. Berkerja secara etis
Berberapa karyawan mungkin melakukan tindakan yang tidak sopan kepada pelanggan atau terlibat dalam tindakan yang tidak pantas. Hal ini merupakan salah satu bentuk tindakan tidak disiplin, sehingga bekerja secara etis sebagai salah satu wujud dari disiplin kerja karyawan. 
3. Macam-Macam Disiplin Kerja
Ada dua bentuk disiplin kerja menurut (Supomo dan Nurhayati, 2019: 139), yaitu preventif dan disiplin korektif. 
a. Disiplin preventif 
Disiplin preventif adalah rindakan yang mendorong karyawan untuk taat kepada berbagai ketentuan yang berlaku dan memenuhi standar yang telah ditetapkan.
b. Disiplin korektif 
Disiplin korektif adalah jika terdapat karyawan yang nyata-nyata telah melakukan pelanggaran atas ketentuan-ketentuan organisasi yang berlaku atau gagal memenuhi standar yang telah ditetapkan.  
4. Tujuan Disiplin Kerja
Menjelaskan bahwa tujuan umum melakukan pembinaan disiplin kerja yaitu agar kelangsungan hidup perusahaan sesuai dengan tujuan yang direncanakan oleh organisasi (Supomo dan Nurhayati, 2019: 139). Sementara itu, tujuan khusus yang direncanakan dari pembinaan disiplin kerja adalah sebagai berikut : 
a. Agar tenaga kerja menaati segala peraturan dan kebijakan ketenagakerjaan maupun peraturan dan kebijakan perusahaan yang berlaku. 
b. Dapat melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya.
c. Dapat menggunkana dan memelihara sarana dan prasarana barang dan jasa perusahaan dengan sebaik-baiknya.
d. Dapat bertindak berperilaku sesuai dengan norma yang berlaku pada perusahaan. 
e. Tenaga kerja mampu menghasilkan produktivitas yang tinggi sesuai dengan harapan perusahaan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 
D. Lingkungan Kerja 
1. Pengertian Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja adalah lingkungan di mana pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari (Sudaryo et al., 2018: 47). Lingkungan kerja yang kondusif akan memberikan rasa aman dan memungkinkan para pegawai untuk dapat berkerja optimal. Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitar di mana seseorang berkerja, metode kerja, serta pengaturan kerja, baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok (Supomo dan Nurhayati, 2019: 108). 
2. Jenis-Jenis Lingkungan Kerja
Jenis-jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua (Supomo dan Nurhayati, 2019: 108) yakni : 
a. Lingkungan kerja fisik
Lingkungan kerja fisik berkenaan dengan kondisi tempat atau ruangan, yang berpengaruh (baik secara langsung maupun tidak langsung) terhadap pegawai atau karyawan dalam melaksanakan pekerjaan atau aktivitas dalam mencapai tujuan atau target. 
b. Lingkungan kerja non fisik
Semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik dengan atasan maupun dengan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan.
3. Indikator Lingkungan Kerja
Indikator lingkungan kerja menurut (Sedarmayati, 2011)
a. Penerangan 
Intensitas cahaya yang dapat membantu pegawai dalam memperlancar aktivitas kerjanya.
b. Keamanan kerja
Presentase keamanan ditempat kerja dapat membuat karyawan nyaman dalam berkerja
c. Kondisi kerja
Pengaturan ruang kerja agar memudahkan karyawan berinteraksi sosial dengan karyawan lain.
d. Hubungan antara karawan dan pimpinan
Interaksi yang baik antara karyawan dan pimpinan mamp membuat atmosfer yang baik ditempat kerja. 
e. Penggunaan warna
Penggunaan warna yang sesuai akan membuat suasana kerja menjadi menyenangkan dan membuat karyawan menjadi betah di kantor.  
4. Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja
Fakor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja fisik (Sudaryo et al., 2018: 48)adalah : 
a. Suhu 
Suhu adalah suatu variabel di mana terdapat perbedaan individual yang besar. 
b. Kebisingan 
Suara menunjukkan bahwa suara-suara yang konstan atau dapat diramalkan pada umumnya tidak menyebabkan penurunan prestasi kerja, sebaliknya efek dari suara-suara yang tidak dapat diramalkan memberikan pengaruh negatif dan menganggu konsentrasi pegawai. 
c. Penerangan 
Berkerja dalam ruangan yang gelap dan samar-samar akan menyebabkan ketegangan pada mata. Intensitas cahaya yang tepat dapat membantu pegawai dalam memperlancar aktivitas kerjanya.
d. Mutu udara
Merupakan fakta yang tidak bisa diabaikan bahwa jika menghirup udara yang samar akan membawa efek yang merugikan pada kesehatan pribadi.

E. Penelitian Sebelumnya Yang Relevan 

Tabel 2.1

Penelitian Sebelumnya Yang Relevan

	No
	Judul, Nama Peneliti, Tahun
	Metodologi
	Temuan 

	1. 
	Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan Kepribadian Terhadap Kinerja Karyawan Pt. Bni Syariah Bengkulu 
(Sari et al., 2020)

	Kuantitatif. Sampel 42. Sampel jenuh. Uji validitas, uji reliabilitas, uji f, uji t.
	Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. BNI 
Syariah Bengkulu.

Kepribadian berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. BNI Syariah 
Bengkulu.

	2. 
	Pengaruh Kepribadian, Orientasi Kerja Dan 
Penempatan Pegawai Terhadap Kinerja 
Karyawan Pt. Advantage Supply Chain Management (Scm) Cabang Batam (Yona, Mira dan Yulita, 2019)
	Kuantitatif. Sampel 80. Sampel jenuh. Uji validitas, uji reliabilitas , asumsi klasik, uji hipotesis.
	Kepribadian berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Orientasi kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan.

Penempatan pegawai berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

	3. 
	Kompetensi Pegawai, Lingkungan Kerja, Dan Disiplin 
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai  
(Liana, 2020)
	Kuantitatif. Sampel 70. Sampel jenuh. Uji t.
	Kompetensi berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan

Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karywan
Lingkungan kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan

	4. 
	Pengaruh Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, dan Komitmen Organisasional terhadap Kinerja 
Karyawan: Studi pada Rumah Sakit Islam 
Banjarmasin
(Burhannudin et al., 2019)
	Kuantitatif. Sampel 55. Non-probability sampling. Validitas, reliabilitas. uji multikolinearitas. uji regresi linier berganda. uji t, R2. 

	Disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada RSIB.
Lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada RSIB.

Komitmen organisasional berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada Rumah Sakit 
Islam Banjarmasin.

	5. 
	Pengaruh Motivasi, Disiplin dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Pada PT. Angkasa Pura II (Persero) Kantor Cabang Kualanamu 
(Harahap & Tirtayasa, 2020)
	Kuantitatif.  Kuesioner. Uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji 
Heteroskedastisitas).regresi linear berganda. Uji hipotesis (uji t dan uji F, R2). 
	Motivasi ada pengaruh positif dan signifikan dengan kinerja pada PT. Angkasa Pura II (Persero) Kantor Cabang Kualanamu. Disiplin ada pengaruh positif tidak siginifikan antara  dengan  kinerja pada PT. Angkasa Pura II (Persero) Kantor Cabang Kualanamu.

kepuasan kerja ada 
pengaruh positif dan signifikan antara dengan  kinerja pada PT. Angkasa Pura II (Persero) Kantor Cabang Kualanamu

	6. 
	Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Dan Disiplin 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
(Studi Pada Pegawai Non Medis Instalasi Sterilisasi Di Rs Dr. Kariadi Semarang) 
Pamungkas dan Widowati
2020

(Pamungkas dan  Widowati, 2020)
	Kuantitatif. Sampel 61.Sampel sensus.

regresi linear berganda, Uji F, R2.
	Terdapat pengaruh Positif dan signifikan antara Kepemimpinan terhadap 
Kinerja Karyawan. 
Terdapat pengaruh Positif dan signifikan antara Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan. 
Terdapat pengaruh Positif dan signifikan antara Disiplin Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan.

	7. 
	Dimensi Kepribadian Dan Komitmen Organisasi 
Terhadap Kinerja Karyawan

Fatmawati 

2019

(Fatmawati, 2019)
	Kuantitatif. Uji reliabilitas. Uji t
	Pengaruh Dimensi  Kepribadian tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PDAM Surya Sembada Kota Surabaya dan Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PDAM Surya Sembada Kota Surabaya

	8. 
	Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Budaya Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dinas Sosial Kabupaten Jember
(Adha et al., 2019)
	Kuantitatif. uji validitas dan uji reliabilitas. R2.

Analisis regresi linear berganda
	Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Dinas Sosial Kabupaten Jember

	9. 
	Pengaruh Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja Dan Disiplin 
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
(Pradipta dan Suhermin, 2020)
	Kuantitatif. Sampel 53. proportional 
random sampling.

regresi linear berganda, Uji validitas, uji reliabilitas, asumsi klasik, uji hipotesis
	Lingkungan kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai.

Disiplin kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai

	10. 
	Pengaruh Kepribadian, Lingkungan Kerja Dan Penempatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
(Pada Pt. BprPrisma Dana Manado)

(Rondo et al., 2018)
	Kuantitatif.Sampel 62. Sampel sensus. Asumsi klasik, 

regresi linear berganda, 
	Kepribadian karyawan berpengaruh signifikan terhadap terhadap Kinerja Karyawan.

Lingkungan Kerja karyawan berpengaruh signifikan terhadap terhadap Kinerja Karyawan.

Penempatan Kerja tidak signifikan pengaruhnya terhadap variabel KinerjaKaryawan.

	11. 
	The Relationship of Charismatic Leadership, Employee 

Personality, and Employee Performance: Evidence from 

PT. Karya Abadi Luhur 

(Supratman et al., 2021)
	Kuantitatif. Kuesioner. uji validitas dan uji reliabilitas
	Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kepemimpinan karismatik dengan kinerja karyawan pada PT. Karya Abadi Luhur.

Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kepribadian dengan kinerja karyawan pada PT. Karya Abadi Luhur.



	12. 
	The Influence of Motivation, Work Discipline, and 
Compensation on Employee Performance

(Sitopu et al., 2021)

	Kuantitatif. Asumsi klasik. Regresi linear berganda. 


	Motivasi secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Disiplin kerja  secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kompensasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

	13. 
	The Effect of Work Discipline and Compensation on Employee Performance

(Iptian et al., 2020)
	Kuantitatif. Regresi Linier Berganda. 
	Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kompensasi terhadap kinerja karyawan

	14. 
	The Influence Of Work Environment And Motivation On Employee 
Performance In Wood Factory

Adrianto et al 

2020

(Adrianto dan Siringoringo, 2020)
	Kuantitatif. Uji Regresi Linier Berganda. 


	Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di pabrik kayu.

Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di pabrik kayu.



	15. 
	The Effect of Work Discipline on Employees’ 
Performance of PT Wiratanu Persada Tama  Jakarta

(Azzahra et al., 2019)
	Kuantitatif. Analisis regresi linear berganda. Koefisisen determinasi.
	Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Wiratanu Persada Tama Jakarta. 




F. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dijabarkan, berikut adalah kerangka pemikiran pada penelitian ini :

[image: image1.png]Kepribadian (X1)
Lingkungan Kerja (X3)

Disiplin Kerja (X2)





Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran

Berdasarkan gambar diatas penulis mengambil hasil penelitian terdahulu sebagai dasar pembuatan kerangka pemikiran, yaitu sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian (Sari et al., 2020) menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari kepribadian terhadap kinerja pegawai. 
2. Hasil penelitian (Liana, 2020) menunjukkan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3. Hasil penelitian (Pradipta & Suhermin, 2020) menunjukan Lingkungan kerja berpengaruh positif dan  tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. 
       Dari kerangka pemikiran diatas dapat dijelaskan bahwa secara signifikan kinerja karyawan di pengaruhi oleh Kepribadian, Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja (ditunjukkan dengan garis putus-putus). Selain itu kinerja pegawai juga di pengaruhi oleh Kepribadian, Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja (ditunjukkan dengan garis lurus) namun secara parsial atau sendiri-sendiri. 

G. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut : 

H1 =
Diduga kepribadian, disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh simultan dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Wonogiri.
H2 =
Diduga kepribadian berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Wonogiri.

H3 =
Diduga disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Wonogiri.
H4 =
Diduga lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Wonogiri. 
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